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Latar belakang: Dewasa awal adalah generasi muda yang memiliki peran besar dalam 
perkembangan zaman dan kemajuan bangsa. Ketika para individu yang berada pada masa dewasa 
awal memiliki dukungan sosial yang cukup maka psychological well-being akan terpenuhi. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan dukungan sosial keluarga dengan psychological well-being 
pada mahasiswa perantau di Yogyakarta. 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian 
korelasi.  Subjek penelitian adalah mahasiswa perantau di Yogyakarta dengan sampel 138 subjek. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengambilan data dilakukakn 
dengan pengisian kuisioner. Analisis data menggunakan pearson correlatiton product moment.  
Hasil Penelitian: Menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga mahasiswa perantau di 
Yogyakarta memiliki kategori sedang (68.8%) dan psychological well-being memiliki kategori 
sedang (52.9%). Hasil analisis product moment memiliki nilai P = 0.000 < 0.05. memiliki R 
squared sebesar 20,3%, yang berarti dukungan sosial keluarga mempengaruhi psychological well-
being sebesar 20.3%. 
Simpulan: penelitian ini memiliki hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dan 
psychological well-being. Subjek yang memiliki dukungan sosial keluarga rendah maka  
psychological well-being subjek juga rendah. 
Saran: subjek dapat menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi di tanah rantau khususnya 
yang berkaitan dengan faktor psikologis yang diperkirakan dapat menurunkan tingkat 
psychological well-being 
 
Kata Kunci: dukungan sosial keluarga, psychological well-being, dewasa awal 
Kepustakaan: 24 jurnal, 9 buku, 2 disertasi, 2 skripsi, 2 prosiding, 1 laporan hasil penelitian, 4 
internet 
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THE CORRELATION BETWEEN FAMILY SOCIAL SUPPORT AND 
PSYCHOLOGICAL WELL-BEING ON OVERSEAS STUDENTS IN 
YOGYAKARTA1 




Background: Early adults are the young generation who play an important role in the 
evolution of the times and the advancement of the nation. Individuals in their early 
adulthood will experience psychological well-being if they have adequate social support. 
Objective: This study aims to determine the correlation between family social support 
and psychological well-being in overseas students in Yogyakarta. 
Methods: This study employed a quantitative method with a correlation research design. 
The research subjects were overseas students in Yogyakarta with a sample of 138 
subjects. Purposive sampling was used as a sampling technique. Data collection was done 
by filling out questionnaires. The data was analyzed by using Pearson correlation product 
moment. 
Results: According to the findings of the study, the social support of families of overseas 
students in Yogyakarta was moderate (68.8%), and psychological well- being was also 
moderate (52.9%). The product moment analysis yielded a value of P = 0.000 0.05 with a 
R squared of 20.3%, implying that family social support had a 20.3% effect on 
psychological well-being. 
Conclusion: There is a positive correlation between family social support and 
psychological well-being in this study. Subjects with little social support from their 
families have poor psychological well-being. 
Suggestion: The subject may encounter a variety of problems in overseas lands, 
particularly those related to psychological factors that are expected to reduce the subject's 
level of psychological well-being. 
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Pada zaman sekarang dimana kehidupan semakin maju, banyak generasi muda yang 
memiliki peran besar dalam perkembangan zaman mulai melanjutkan pendidikan ke jenjang 
perkuliahan sebagai mahasiswa. Individu yang akan melanjutkan pendidikan ke jenjang 
perkuliahan sudah pasti akan mencari universitas yang terbaik. Rata-rata penyebaran 
universitas terbaik berada di kota besar yang ada di Indonesia khususnya di pulau jawa.  
Yogyakarta adalah salah satu provinsi yang terletak di pulau Jawa yang menjadi salah 
satu kota tujuan pendidikan yang banyak menarik minat para perantau untuk datang dan 
melanjutkan pendidikan ke berbagai perguruan tinggi yang terdapat di kota Yogyakarta. 
Padmaratri (2020) menuliskan bahwa Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (APTISI) 
DIY pernah melakukan survei terhadap 51 PTS di DIY dengan 403 program studi, 142.219 
mahasiswa aktif, 5.225 dosen dan 3.894 tenaga pendidik pada tanggal 1 juli 2020. Survey yang 
dilakukan memiliki hasil sebanyak 57.334 mahasiswa (40%) merupakan asli warga DIY dan 
84.885 mahasiswa (60%) merupakan pendatang. 
Mahasiswa mulai memasuki masa dewasa awal dimana masa ini adalah peralihan dari 
masa remaja. Menurut Santrock (2011) masa dewasa awal adalah istilah yang digunakan untuk 
menunjuk masa transisi dari remaja menuju dewasa. Rentang usia ini berkisar antara 18 tahun 
hingga 25 tahun yang masa masa ini ditandai oleh kegiatan bersifat eksperimen dan eksplorasi. 
Dewasa awal adalah masa peralihan dari ketergangungan kemasa mandiri baik dari ekonomi, 
kebebasan menentukan diri, dan pandangan masa depan lebih realistis (Putri A.F, 2019). 
Idealnya ketika mahasiswa mendapatkan dukungan sosial positif dari keluarga dengan 
cukup akan membantu individu dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Suciani & Rozali, 
2014). Namun kenyataannya pemberian dukungan sosial dari keluarga tidak selalu berjalan 
lancar. Banyak orang tua yang tidak memiliki banyak waktu untuk sekedar berkomunikasi 
anaknya karena sibuk bekerja sehingga interaksi antara orang tua dan anak menjadi terbatas 
(Sancahya & Susilawati, 2014). Selain itu, banyak juga orang tua yang terlalu menuntut anak 
dalam bidang akademik membuat mereka menjadi tertekan dan mengalami stres akademik. 
Stres akademik yang dialami para mahasiswa perlu diperhatikan karena memiliki pengaruh 
pada proses pendidikan (Oktavia, dkk, 2019). Kurangnya dukungan sosial yang diperoleh baik 
dari orang tua, teman, pasangan, dan dosen menjadikan mahasiswa memiliki perasaan tidak 
berharga, tidak berdaya, merasa tidak dihargai, merasa sendiri ketika menghadapi 
permasalahan masalah akademik maupun non akademik (Suciani & Rozali, 2014). 
Ketika memasuki lingkungan baru mahasiswa perantau akan merasa kurang memiliki 
kelompok familiar dan tidak jarang mahasiswa perantau akan merasakan stereotype yang 
kurang nyaman dari lingkungan baru (Thurber & Walton, 2012). Adanya perbedaan budaya 
tidak jarang membuat mahasiswa rantau mengalami culture shock. Banyaknya budaya di 
Yogyakarta karena banyak individu yang menimba ilmu dari berbagai daerah diluar 
Yogyakarta menjadi tantangan sendiri untuk mahasiswa untuk bersosialisasi karena harus 
menyesuaikan diri dengan berbagai karakter dan latar belakang budaya Yogyakarta dan 
budaya mahasiswa lainnya yang berasal dari penjuru Indonesia. Berbagai hal tersebut 
menghadapkan individu pada situasi yang berpotensi menimbulkan keterkejutan, tidak 
nyaman, serta kecemasan temporer tidak beralasan dalam diri individu yang berakibat pada 
terguncangnya konsep diri dan identitas budaya (Devinta, dkk, 2015). 
Menurut Ryff (2014) psychological well-being adalah realisasi dan pencapaian penuh 
dari potensi individu yang mana individu tersebut mampu menerima kekurangan dan melihat 
kelebihan dirinya, mandiri, dapat membangun hubungan yang baik dan positif dengan orang 
lain, menguasai lingkungan, memiliki dan memahami tujuan hidupnya, serta mampu 
mengembangkan pribadinya. Menurut Sarafino dan Smith (2011) dukungan sosial adalah 
suatu bentuk kenyamanan, kepedulian, penghargaan atau bantuan yang didapatkan individu 
dari orang lain maupun kelompok. Dukungan sosial dapat berasal dari berbagai sumber seperti 
orang tua, pasangan, saudara, kontak sosial atau masyarakat, bahkan dari hewan peliharaan 
yang setia  (Taylor, 2015). 
Dampak positif dari dukungan sosial yang berasal dari interaksi muncul baik melalui 
interaksi individu dengan teman dekat atau representasi sosial psikologis individu sebagai 
sumber untuk melawan stres dan memenuhi kebutuhan dasar (Gottlieb dalam Raisa dan Ediati, 
2016). Mahasiswa perantau yang mendapatkan dukungan khususnya dari keluarga merasa 
bahwa mereka memiliki tempat untuk bertukar pikiran dan meminta bantuan saat memiliki 
masalah, merasa dipedulikan, percaya diri, dan merasa dicintai. Ketika individu tidak 
memandang bantuan yang ada sebagai bentuk dukungan dan dukungan yang diberikan tidak 
sesuai dengan yang seharusnya maka kemungkinan untuk menurunkan stres kecil. tingkat stres 
individu memiliki kemungkinan kecil kecil kemungkinan individu dapat mengurangi stres 
(Sarafino & Smith, 2011). 
Berbagai uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan antara hubungan 
antara dukungan sosial keluarga dengan psychological well-being. Besar harapan agar 
penelitian ini dapat memaparkan pentingnya peran keluarga dalam memberikan dukungan 




Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga 
dengan psychological well-being pada mahasiswa perantau di Yogyakarta. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian korelasi. 
Penelitian korelasi dialakukan untuk melihat hubungan diantara dua variabel  (Siyoto & Sodik, 
2015). Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah Mahasiswa/i S1 perguruan tinggi di 
Daerah Istimewa Yogyakarta berusia 18-25 tahun yang tinggal sendiri. Pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu secara khusus diantara 
populasi dimana disesuaikan dengan yang dibutuhkan oleh peneliti (Siyoto & Sodik, 2015). 
Penelitian ini menggunakan alat ukur berbentuk skala dukungan sosial dan skala 
psychological well-being. Skala dukungan sosial yang digunakan disusun oleh Suratinoyo 
(2020) berdasarkan teori Sarafino dan Smith (2011) yang terdiri dari empat dimensi yaitu 
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan 
informasi. Skala psychological well-being yang digunakan disusun oleh Pramesti (2021) 
berdasarkan teori Ryff (2014). Terdapat enam aspek dalam skala psychological well-being 
yaitu otonomi, penguasaan lingkungan, pengembangan diri, hubungan positif dengan orang 
lain, tujuan dalam hidup, dan penerimaan diri. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji korelasi menunjukkan variabel dukungan sosial keluarga dan variabel 
psychological well-being memiliki hubungan positif yang signifikan dengan nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa semakin 
tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi psychological well-being. Hal ini sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Hardjo dan Novita (2015) menunjukkan bahwa 
adanya hubungan yang positif antara dukungan sosial keluarga dan psychological well-being.  
Hasil uji linieritas menunjukkan adanya hubungan yang linear antara variabel bebas 
(dukungan sosial keluarga) dan variabel terikat (psychological well-being) dengan nilai 
signifikansi pada taraf 0.076. Berdasarkan R Squared yang memiliki hasil sebesar  0.203, 
menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial keluarga pada mahasiswa perantau di 
Yogyakarta memiliki kontribusi sebesar 20.3% terhadap variabel psychological well-being dan 
sisanya 79.7% dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini antara lain 
religiusitas, resiliensi, budaya, dan kepribadian, kesehatan, dan body dissatisfaction. 
 Penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan 
psychological well-being. Hal ini menunjukkan semakin tinggi religiusitas seseorang semakin 
ia mengalami kesejahteraan psikologis. Dimensi tujuan hidup pada psychological well-being 
menunjukkan seseorang yang mempunyai rasa terarah dalam hidup, mempunyai perasaan 
bahwa kehidupan saat ini dan masa lalu mempunyai arti, memegang kepercayaan yang 
memberikan tujuan hidup, dan mempunyai target yang ingin dicapai dalam hidup, maka ia 
dapat dikatakan mempunyai dimensi tujuan hidup yang baik (Mayasari, 2013). 
Hasil penelitian (Setyaningrum, dkk, 2019) menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-
being). Hal ini sejalan dengan penelitian pada single mother menunjukkan bahwa adanya 
hubungan antara resiliensi dengan psychological well-being ke arah yang positif. Dengan 
demikian single mother yang memiliki resiliensi dapat bangkit dari keterpurukan atau masa-
masa yang menyulitkan yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan kondisi psikologisnya 
sehingga single mother dapat memiliki psychological well-being yang lebih baik (Afiffatunnisa 
& Sundari, 2021). 
Budaya juga memiliki pengaruh pada psychological well-being. Pikiran masyarakat 
kelompok barat cenderung objektif dibandingkan dengan menggunakan rasa, pengetahuan 
menjadi dasar empiris yang kuat yang mengesampingkan cara pandang hidup tradisional dan 
agamis. Sedangkan kepribadian masyarakat kelompok timur terletak pada rasa, bukan kepada 
intelektualnya, masyarakat kelompok timur juga tidak hanya menambah pengetahuan kognitif 
namun mencari sebuah kebijaksanaan yang terdapat didalamnya. Memadukan pengetahuan, 
intuisi, pemikiran konkret, simbolik dan kebijaksanaan yang nampak pada keharmonisan antara 
norma perilaku (Yudipratomo, 2020). Pikiran masyarakat kelompok barat sesuai dengan 
dimensi otonomi dan penerimaan diri pada psychological well- being. Sedangkan kepribadian 
masyarakat sesuai dengan dimensi hubungan positif dengan orang lain dan penguasaan 
lingkungan pada psychological well- being. 
Kepribadian juga memiliki pengaruh terhaap psychological well-being yang mana 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara psychological well-
being dan kepribadian hardiness. Meskipun kepribadian seseorang itu relative konstan, namun 
kenyataan sering ditemukan dilapangan adalah adanya perubahan kepribadian. Perubahan 
tersebut disebabkan oleh gangguan fisik dan lingkungan dimana individu itu berada (Supriyadi, 
dkk, 2020). sifat kepribadian dapat memengaruhi psychological well-being seseorang, namun 
hal ini dipengaruhi oleh beberapa variabel perbedaan individu lain seperti optimisme, empati, 
kemandirian dan sebagainya (Ryff, 2014). 
Ketika seseorang memiliki psychological well-being yang baik maka tingkat kesehatan 
juga akan meningkat ke tingkat yang lebih baik. Ketika sehat secara fisik maka individu dapat 
fokus memaksimalkan dirinya dalam berbagai aktivitas untuk mencapai potensi yang lebih baik 
sehingga akan terwujud psychological well-being yang seimbang (Ryff, 2017).  
Hasil penelitian menunjukkan body dissatisfaction juga memiliki pengaruh pada 
psychological well-being. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kartikasari (2013) 
menggunakan subjek karyawati asuransi yang mana setiap hari akan betemu dengan klien 
sehingga harus memperhatikan penampilan. Memperhatikan bentuk tubuhnya karena 
berpenampilan tidak dapat dipisahkan akan bentuk tubuh. Karyawati yang merasa bentuk 
tubuhnya tidak sesuai dengan persepsi yang diinginkan akan tubuh idealnya akan mengalami 
body dissatisfaction (ketidakpuasan bentuk tubuh). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin tinggi body dissatisfaction maka akan semakin rendah psychological well being pada 
karyawati. 
Hasil kategorisasi dukungan sosial keluarga yaitu kategorisasi sangat tinggi sebesar 
0.7%, tingkat tinggi sebesar 4.3%, tingkat sedang sebesar 68.8%, %), tingkat rendah sebesar 
25.4%, dan tingkat sangat rendah sebesar 0.7%. sedangkan hasil kategorisasi psychological 
well-being yaitu kategorisasi sangat tinggi sebesar 2.9%, tingkat tinggi sebesar 42.8%, tingkat 
sedang sebesar 52.9%, dan tingkat rendah sebesar 1.4%. Hasil kategorisasi tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa perantau memiliki dukungan sosial keluarga yang 
cenderung sedang dan psychological well-being yang sedang juga.  
Hal ini menggambaran bahwa ketika dukungan sosial keluarga yang didapatkan 
mahasiswa perantau sedang maka psychological well-being mereka juga akan sedang. 
Karakteristik sedang menggambarkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya mendapatkan 
dukungan sosial dari keluarga sehingga kurang mampu menjalin hubungan positif dengan 
orang lain, menentukan tujuan hidup, menguasai lingkungan, menerima diri dengan baik, dan 
mengembangkan diri. Hal ini terjadi karena sebagai mahasiswa yang mulai memasuki masa 
dewasa awal dimana masa ini adalah peralihan dari masa remaja dan peralihan dari 
ketergantungan kemasa mandiri baik dari ekonomi, kebebasan menentukan diri, dan pandangan 
masa depan lebih realistis (Putri A.F, 2019), para mahasiswa perantau mulai memasuki 
lingkungan baru akan merasa kurang memiliki kelompok familiar dan tidak jarang mahasiswa 
perantau akan merasakan stereotype yang kurang nyaman dari lingkungan baru (Thurber & 
Walton, 2012). Berbagai hal tersebut adalah tugas yang tidak mudah untuk para mahasiswa 
yang baru menginjak usia dewasa awal. Apabila dukungan sosial keluarga dapat ditingkatkan 




Dari hasil pembahasan diatas, dapat diketahui bahwa adanya hubungan positif yang 
signifikan antara dukungan sosial keluarga dan psychological well-being pada mahasiswa 
perantau di Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasi sebesar 0.451 
dengan taraf signifikasi P = 0.000 < 0.05 yang berarti semakin tinggi dukungan sosial 
keluarga maka semakin tinggi psychological well-being, begitu juga sebaliknya. Sebagian 
besar subjek memiliki tingkat dukungan sosial keluarga yang sedang yaitu sebesar tingkat 




1. Bagi mahasiswa  
Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi para mahasiswa perantau untuk 
menghadapi berbagai permasalaha yang dihadapi di tanah rantau khususnya yang 
berkaitan dengan faktor psikologis yang diperkirakan dapat menurunkan tingkat 
psychological well-being. Penelitian ini juga dapat membantu para mahasiswa 
perantau sebagai referensi untuk menjaga hubungan dengan keluarga yang jauh, 
membangun relasi dengan teman baru, dan membantu dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi sehingga dapat meningkatkan dukungan sosial 
keluarga terhadap psychological well-being pada mahasiswa rantau di Yogyakarta. 
2. Bagi Institusi 
Bagi institusi pendidikan dapat menjadi referensi bagi para tenaga pengajar 
seperti dosen ataupun pembimbing akademik untuk bisa lebih memahami mahasiswa 
perantau dan bisa memberikan dukungan lebih baik dukungan secara penghargaan, 
instrumental, emosional, maupun dukungan informasi sehingga mahasiswa perantau 
dapat meningkatkan psychological well-being dan dapat berprestasi dan menjalani 
kehidupan kuliah dengan lebih baik. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian diharapkan untuk 
menggunakan teori dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi psychological 
well-being lainnya atau bisa juga meneliti hal yang sama namun menambahkan 
atau mengganti dengan variabel lainnya yang sesuai dengan kebaruan zaman 
sehingga dapat dilakukan tindakan yang tepat untuk mengatasi rendahnya 
psychological well-being pada mahasiswa rantau. Bagi peneliti selanjutnya juga 
diharapkan dapat membahas lebih tentang perbedaan budaya dan daerah pada 
mahasiswa khususnya mahasiswa perantau. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah Instrument yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuisioner sehingga data yang diambil tidak bisa dijamin objektivitasnya karena 
bergantung pada kejujuran dan kesungguhan subjek dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan. Penelitian ini juga hanya dikhususkan untuk mahasiswa perantau yang 
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